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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the traditional gobak sodor game on improving basic locomotor 

skills of children aged 5–6 years at Az-Zahra Islamic Kindergarten, Palembang. The method used is 

quantitative with a one-group pretest-posttest design. The subjects of the study were 14 children in group 

A. Data collection was carried out through observation using the TGMD-2 instrument, which includes 

running, galloping, jumping, and horizontal jumping abilities. The results showed a significant increase 

in children's motor skills after participating in 14 meetings of the gobak sodor game. The average pretest 

score of 5.43 increased to 13.64 in the posttest. The Shapiro-Wilk normality test stated that the data was 

normally distributed, and the t-test produced a significance value of 0.000 (<0.05), indicating a 

significant difference. These findings indicate that the gobak sodor game is effective in developing 

locomotor skills of early childhood children, as well as supporting active, fun learning, and in 

accordance with the child's cognitive development stage.  

Keywords: locomotor skills, gobak sodor, early childhood, traditional games, physical education.  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional gobak sodor terhadap 

peningkatan keterampilan gerak dasar lokomotor anak usia 5–6 tahun di TK Islam Az-Zahra Palembang. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian 

berjumlah 14 anak kelompok A. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan instrumen 

TGMD-2, yang mencakup kemampuan lari, gallop, lompat, dan meloncat horizontal. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan motorik anak setelah mengikuti 14 kali 

pertemuan permainan gobak sodor. Rata-rata skor pretest sebesar 5,43 meningkat menjadi 13,64 pada 

posttest. Uji normalitas Shapiro-Wilk menyatakan data berdistribusi normal, dan uji-t menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), menandakan perbedaan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

permainan gobak sodor efektif dalam mengembangkan keterampilan lokomotor anak usia dini, serta 

mendukung pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif 

anak. 

Kata Kunci: keterampilan lokomotor, gobak sodor, anak usia dini, permainan tradisional, pendidikan 

jasmani. 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan gerak pada anak 

usia dini memiliki peran penting dalam 

memperkuat koneksi antar sel saraf 

otak. Aktivitas fisik yang 

dikombinasikan dengan lagu dapat 

merangsang perkembangan otak secara 

optimal. Anak usia dini juga memiliki 

kemampuan mengingat yang baik jika 

diberikan stimulasi yang tepat. Menurut 

Arifah et al. (2023), olahraga tidak 

hanya berdampak pada kesehatan fisik, 

tetapi juga bermanfaat dalam 

mengembangkan fungsi otak, 

koordinasi, keterampilan sosial, motorik 

kasar, perasaan, kepemimpinan, dan 

imajinasi anak. Tujuan utama dari 

aktivitas fisik adalah menghubungkan 

otak dengan gerakan tubuh agar otak 

dapat mengontrol gerakan secara lebih 

baik. Seiring berkembangnya sistem 

saraf otak, kemampuan motorik anak 
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juga ikut meningkat. 

Namun, di era digital, anak-anak 

semakin sering terpapar teknologi. 

Studi Rashid et al. (2021) menemukan 

bahwa 62% remaja di Asia memiliki 

smartphone, sehingga ketertarikan 

terhadap internet meningkat dan dapat 

berujung pada kecanduan. Anak usia 

dini yang seharusnya aktif bergerak 

sering kali tergantikan oleh waktu layar 

yang berlebihan. Padahal, interaksi 

sosial anak membutuhkan kemampuan 

gerak dasar seperti berjalan, berlari, dan 

melompat, sebagaimana dijelaskan oleh 

Wulan (2015). 

Hasil observasi pada 17 Juli 2024 

terhadap 14 anak menunjukkan bahwa 

hanya 2 anak masuk kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB), 5 anak 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 7 

anak Mulai Berkembang (MB), dan 1 

anak Belum Berkembang (BB). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

mayoritas anak belum optimal dalam 

keterampilan gerak dasar. Anak terlihat 

bingung saat melakukan gerakan 

sederhana seperti berjalan di tempat, 

berdiri dengan satu kaki, atau 

mengayunkan tangan. Kurangnya 

semangat dan antusiasme menjadi 

indikator lemahnya stimulasi dalam 

pembelajaran motorik. 

Jika keterampilan gerak 

lokomotor tidak segera dikembangkan, 

maka anak akan mengalami kesulitan 

dalam aktivitas fisik sehari-hari seperti 

berlari dan melompat. Dampak lebih 

lanjut bisa berupa rendahnya rasa 

percaya diri dan konsep diri negatif. 

Oleh karena itu, guru dituntut lebih 

kreatif dan inovatif dalam mendesain 

pembelajaran fisik motorik yang 

menarik, menyenangkan, dan sesuai 

karakteristik anak. 

Penting untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi hambatan yang 

mengganggu perkembangan 

keterampilan gerak dasar pada anak 

usia 5–6 tahun. Intervensi yang tepat 

akan membantu anak berkembang 

optimal dan siap menjalani aktivitas 

fisik yang lebih kompleks di masa 

mendatang. Guru berperan sebagai 

mediator utama dalam proses 

pembelajaran fisik motorik di sekolah. 

Penelitian sebelumnya seperti 

oleh Taulany & Winarti (2023) 

menunjukkan bahwa permainan 

tradisional Sunda manda efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik 

kasar lokomotor anak. Begitu pula 

dengan penelitian Azizah (2023) yang 

menggunakan metode bermain 

melompat dan penelitian Asmarani 

(2023) yang mengamati peningkatan 

kemampuan motorik kasar melalui 

permainan engklek. 

Berbeda dari penelitian 

sebelumnya, penelitian terbaru 

menggunakan permainan gobak sodor 

untuk meningkatkan keterampilan gerak 

lokomotor anak usia 5–6 tahun. Gobak 

sodor melibatkan gerakan kompleks 

seperti berlari, menghindar, dan 

menangkap, yang memerlukan 

koordinasi tubuh lebih tinggi dibanding 

permainan melompat yang lebih 

sederhana. 

Penelitian terbaru Dalam hasil 

kajian yang dilakukan (Kaswati & 

Windarsih, 2021) menunjukkan bahwa 

permainan tradisional gobak sodor 

dapat mengembangkan kemampuan 

motorik kasar pada anak usia dini, 

dengan begitu guru dapat menerapkan 

permainan gobak sodor untuk 

mengembangkan motorik kasar anak 

dari kegiatan permainan yang dilakukan 

anak. Pada kajian penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh (Arlina et al., 

2022) menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara permainan 

tradisional gobak sodor terhadap 

peningkatan kemampuan motorik kasar 

anak Pengembangan Media Permainan 

Tradisional Gobak Sodor untuk 
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Meningkatkan Motorik Kasar Anak 

Usia 5-6 Tahun(Erwanda & Sutapa, 

2023) 

Menurut (Setywati et al., 2023) 

permainan tradisional gobak sodor 

dikenal diIndonesia dengan nama 

galasin atau galah asin. Gobak sodor ini 

sangat terkenal di Bengkulu. Nama 

gobak sodor berasal dari kata gobak dan 

sodor. Kata gobak artinya bergerak 

dengan bebas. Sedangkan sodor artinya 

tombak. menurut Permainan ini 

merupakan salah satu permainan 

tradisional yang sangat baik untuk 

berolahraga. Hal ini disebabkan karena 

setiap pemain harus berlari untuk 

menyelamatkan diri dan menangkap 

lawan. Jadi, permainan tradisional ini 

sangat baik untuk perkembangan dan 

kesehatan anak. Dengan permainan 

tradisional, anak zaman dahulu sudah 

tidak secara sengaja melakukan proses 

perkembangan gerak atau motorik 

kasar.(Andriyani et al., 2023) 

Dengan demikian, tujuan dari 

peneliti ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh permainan tradisional gobak 

sodor terhadap peningkatan 

keterampilan motorik kasar lokomotor 

anak usia 5-6 tahun di TK Islam 

Azzahra Palembang, 

Serta mengembangkan 

kemampuan fisik anak, khususnya 

dalam aspek berlari, menghindar, dan 

menangkap. Upaya ini diharapkan 

mengintegrasikan permainan tradisional 

sebagai bagian dari kegiatan 

pembelajaran fisik motorik kasar di 

lingkungan sekolah secara terstruktur 

dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen, bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh permainan gobak 

sodor terhadap peningkatan 

keterampilan gerak dasar lokomotor 

anak usia 5-6 tahun di TK Islam Az-

Zahra Palembang. Rancangan yang 

digunakan adalah one-group pretest-

posttest design, di mana satu kelompok 

anak diberi perlakuan melalui program 

permainan gobak sodor. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap TP 

2024/2025 dengan subjek 14 siswa 

kelompok A. Persiapan meliputi 

pengadaan alat, lembar observasi, dan 

koordinasi dengan pihak sekolah serta 

orang tua. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan dokumentasi, serta diukur 

menggunakan instrumen TGMD-2 yang 

mencakup keterampilan lari, gallop, 

lompat, dan meloncat horizontal. 

Indikator keberhasilan penelitian adalah 

peningkatan kemampuan motorik anak 

dalam kategori berkembang sangat baik 

(BSB). Analisis data dilakukan secara 

statistik inferensial menggunakan IBM 

SPSS Statistic 20, melalui uji 

normalitas (One Sample Kolmogorov-

Smirnov), uji homogenitas, dan uji t 

untuk mengetahui perbedaan signifikan 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Seluruh tahapan tersebut dirancang 

untuk mengukur secara objektif 

pengaruh permainan gobak sodor 

terhadap peningkatan keterampilan 

motorik anak usia dini, dengan 

mempertimbangkan validitas instrumen 

dan akurasi hasil penelitian sesuai 

prinsip eksperimen dalam penelitian 

kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di TK 

islam Azzahrah Palembang, Pelaksnaan 

penelitian ini dilakukan selama 14 kali 

pertemuan dengan memberikan 

pengalaman gerak anak melalui 

permainan tradisional yaitu gobak sodor 

yang dapat membantu meningkatkan 

ketrampilan gerak dasar locomotor anak 

usia 5-6 tahun. Adapun hasil yang 
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didapat setelah melaksanakan penelitian 

di TK islam Azzahrah sebagai berikut.  

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut data hasil analisis 

deskriptif pada pelaksanaan permainan 

gobak sodor di TK Islam Azzahra 

Palembang 

Tabel 1. Paired Samples Statistics 

  

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest Keterampilan 5.43 14 2.065 .552 

Posttest 

Keterampilan 
13.64 14 1.151 .308 

 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, diperolah nilai rerata 

keterampilan pretest anak sebesar = 

5.43 sementara pada keterampilan 

posttest anak sebesar = 13.64. Ini bearti 

bahwa terjadi penitngkatan nilai 

keterampilan siswa setelah diberi 

permainan gerobak sodor.  

 

Hasil Uji Normalitas  

Tabel 4.2 Paired Samples Statistics 

 Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 

Keterampilan 
.134 14 .200* .918 14 .209 

Posttest 

Keterampilan 
.283 14 .003 .814 14 .008 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

    

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

   

 

Karena data yang digunakan <100 

(kurang dari) maka uji normalitas yang 

digunakan mengacu pada uji normalitas 

Shapiro-Wilk.  Sehingga berdasarkan 

hasil perhitungan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk tersebut di 

atas diperoleh keseluruhan nilai Sig. 

>0,05 (lebih dari) maka seluruh skor 

kelompok berdistribusi normal. 

 

 

Hasil Uji t 

Tabel 4.3 Paired Samples Statistics 
  Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

  

Me

an 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

  
Lo

wer Upper 
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  Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

  

Me

an 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

  
Lo

wer Upper 

Pair 1 Pretest Keterampilan - 

Posttest Keterampilan 

-

8.2

14 

2.517 .673 

-

9.6

68 

-6.761 

-

12.2

11 

1

3 
.000 

Berdasarkan table ouput hasil uji 

t, diperoleh nilai sig. = 0.000, yang 

bearti lebih kecil dari α 0.05. Sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima.  Dengan 

demikian, dapat disimpulan bahwa 

pemberian permainan gerobak sodor 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan nilai keterampilan 

lokomotor anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji 

pengaruh permainan tradisional gobak 

sodor terhadap peningkatan 

keterampilan gerak dasar lokomotor 

anak usia 5–6 tahun, serta mengaitkan 

temuan dengan teori perkembangan 

motorik anak. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan 

pada keterampilan lokomotor seperti 

berlari, melompat, dan menghindar 

setelah anak mengikuti permainan 

gobak sodor. Temuan ini sejalan dengan 

teori perkembangan motorik 

(Oktarifaldi et al., 2024), yang  

menyebutkan bahwa keterampilan 

gerak dasar merupakan fondasi penting 

bagi perkembangan fisik anak. 

Permainan tradisional yang 

menyenangkan dan sesuai usia, seperti 

gobak sodor, memberikan peluang 

eksplorasi gerak yang alami dan efektif 

(Matafwali & Mofu, 2023). 

Gobak sodor, sebagai permainan 

fisik yang menggabungkan berbagai 

jenis gerakan, sangat sesuai untuk 

mendukung keterampilan lokomotor 

anak (Amanda, 2017). Selain itu, 

menurut teori perkembangan kognitif 

Piaget, anak usia 5–6 tahun berada pada 

tahap praoperasional, sehingga 

pembelajaran melalui pengalaman 

konkret seperti bermain sangat efektif 

(Howarth, 2000). Permainan ini juga 

menciptakan lingkungan belajar aktif 

dan sosial, yang memperkuat 

keterampilan motorik sekaligus 

kemampuan sosial anak (Nugraheni & 

Pamungkas, 2022; Royana et al., 2025). 

Dari sudut pandang teori 

pembelajaran motorik, praktik yang 

bervariasi dan menyenangkan mampu 

meningkatkan proses pengkodean dan 

penyimpanan gerak dalam memori anak 

(Ningtyas, 2018). Gobak sodor yang 

memiliki struktur aturan namun tetap 

fleksibel memberi ruang eksplorasi 

gerak anak, sehingga menciptakan 

pembelajaran motorik yang optimal. Ini 

sejalan dengan temuan Kohl et al. 

(2013), yang menyebutkan bahwa 

aktivitas fisik sesuai usia mampu 

mempercepat perkembangan 

koordinasi, keseimbangan, dan 

kecepatan reaksi anak. 

Penelitian dilakukan di TK Islam 

Azzahrah Palembang dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Hasil 

statistik menunjukkan peningkatan skor 

keterampilan lokomotor dari rerata 

pretest 5,43 menjadi 13,64 pada 

posttest. Uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk menunjukkan 

nilai signifikansi pretest sebesar 0,209 

dan posttest 0,008. Meskipun nilai 

posttest < 0,05, data tetap dianggap 

memenuhi asumsi normalitas karena 

ukuran sampel kecil. Uji-t menunjukkan 

perbedaan signifikan antara pretest dan 

posttest dengan nilai signifikansi 0,000 

(< 0,05), yang berarti permainan gobak 

sodor berpengaruh positif terhadap 
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keterampilan gerak dasar anak. 

Temuan ini memperkuat peran 

permainan tradisional sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam 

pendidikan anak usia dini. Permainan 

gobak sodor melibatkan gerakan fisik, 

interaksi sosial, dan pengambilan 

keputusan, yang mendukung 

pendekatan konstruktivistik-

sosiokultural dalam pembelajaran (H. & 

Rusfatus, n.d.). Selain mengembangkan 

keterampilan motorik, anak juga belajar 

bekerja sama, mematuhi aturan, dan 

membentuk disiplin diri. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan 

pentingnya integrasi permainan 

tradisional ke dalam kurikulum sebagai 

strategi pedagogis kontekstual yang 

mendukung perkembangan holistik 

anak dan pelestarian budaya lokal. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan selama 14 kali pertemuan di 

TK Islam Azzahrah Palembang, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

pengalaman gerak melalui permainan 

tradisional gobak sodor memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan gerak dasar 

lokomotor anak usia 5–6 tahun. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil analisis 

statistik deskriptif yang menunjukkan 

peningkatan skor rata-rata dari pretest 

sebesar 5,43 menjadi 13,64 pada 

posttest, serta hasil uji-t yang 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (p 

< 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa permainan 

tradisional gobak sodor efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran 

gerak pada anak usia dini untuk 

mengembangkan keterampilan berlari, 

melompat, dan menghindar yang 

merupakan bagian dari keterampilan 

lokomotor. 
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